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Penelitian ini menganalisis secara kriminologis peran sosial pesantren. Objek studi penelitian adalah Pondok
Remaja Inabah Pondok Pesantren Suryalaya dikarenakan sangat fokus terhadap proses pembinaan khusus
penyintas narkotika dan pelaku pelanggaran sosial. Penelitian dilakukan untuk mengetahui sgjauh mana
peran sosial pesantren dalam upaya perbaikan perilaku. Analisis kriminologis menunjukan bahwa
pembinaan dilakukan dengan Model 3R, Teori Pelabelan dan Containment Theory. Model 3R meliputi (1)
tahap rehabilitas secara karantina, (2) tahap reentry berupatransisi alamiah pasca karantina, dan (3) tahap
reintegrasi dengan pembinaan di Fasilitas Bina Lanjut. Teori pelabelan berkorelasi dengan substansi nilai
saat menjalani proses perbaikan perilaku. Anak bina dengan label pelanggar, didorong untuk melepaskan
label tersebut (delabel) menuju label baru (relabel) dengan taubat, agar “terlahir kembali” (rebirth) dengan
citradiri yang lebih positif dan termanifestasi dalam perilaku prososial. Containment Theory berkorelasi
dengan penguatan faktor-faktor penahan diri seperti keinginan memperoleh masa depan lebih baik dan relas
yang baik dengan keluarga untuk mencegah anak bina melakukan perbuatan pelanggaran. Penelitian ini
dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui observas partisipan, wawancara mendalam dan studi
literatur. Manfaat penelitian ini secara akademis mengembangkan khazanah studi mengenai analisis
kriminologis pesantren dengan Model 3R, Teori Pelabelan dan Containment Theory. Manfaat secara praktis
memberikan pandangan alternatif kepada pemangku kepentingan dalam menjalankan fungsi perbaikan
perilaku.

pesantren from the perspective of Criminology. The object of this research is Pondok Remajalnabah
Pondok Pesantren Suryalaya because its concern on the narcotics survivors and social offenders. This study
aims to examine the extent social role of pesantren regarding behavior improvement. Analyzes from the
perspective of Criminology shows that the program was carried out using The Triple R Model, Labeling
Theory and Containment Theory. The Triple R Model implemented through, (1) the rehabilitation stage by
guarantine program, (2) the reentry stage by natural transition after quarantine, and (3) the reintegration
stage by undergoing the Advanced Development Program. Labeling theory correlates with the value that
internalized in behavioural improvement process. The student that |abeled as offender encouraged to detach
that label (delabel) into anew label (relabel) with repentance so they are "reborn” with a more positive self-
image and manifested in prosocia behavior. Containment theory correlates heavily with strengthening self-
control factor such as willingness to achieve better future and good relation with family which prevent
student from committing offended behavior. This research uses the qualitative approach through participant
observation, in-depth interviews and literature study. This research academically provides a wealth of
knowledge in development analysis of pesantren with Triple R Model, Labeling Theory and Containment
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Theory. Whilein the practice, this research will provide an alternative view for the stakeholder in carrying
out the behavior improvement program.



